JELISA
(Jurnal Edukasi dan Literasi Bahasa)
Jurnal Edukasi dan Literasi Bahasa 
Volume 2 Nomor 1, Oktober 2021, p. 146-159  
ISSN : 2798-3064 (Online)
http://ojs.fkipummy.ac.id/index.php/jelisa




Zona Rida Rahayu – Ego Distonik pada Tokoh…


Copyright © 2021, Jurnal Edukasi dan Literasi Bahasa | 12 
EGO DISTONIK PADA TOKOH UTAMA 

EGO DISTONIK PADA TOKOH UTAMA NOVEL MAROON (LUKA SANG PENULIS) KARYA ASRINI MAHDIA

Zona Rida Rahayu
Universitas Mahaputra Muhammad Yamin (UMMY) Solok
zonaridarahayu550@gmail.com


ABSTRACT
	Homosexuality is also known as a disease or mental disorder. As a disease of course must be given treatment, so that the disease can be cured. However, based on Indonesian culture, it is considered that homosexuality is something that is deviant or something that is not normal. For this reason, in this study, we will discuss how these deviations form. The deviation in question is the dystonic ego in the novel Maroon (Luka the Writer) by Asrini Mahdia. In conducting this study, the researcher used a qualitative approach with a descriptive method with content analysis techniques. The results of this study are sexual deviations that occur in the main character (I) with a dystonic ego. However, after meeting a very kind and caring woman, my character begins to feel uncomfortable with her sexual orientation (homosexual ego dystonic), namely the homosexual attitude or behavior found in my character caused by past trauma, not getting love from parents, etc. Homosexuals that occur in the main character (I) tend to be ego dystonic homosexuals. Because before becoming a homosexual, my character was a normal man.
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ABSTRAK
Homoseksual disebut juga sebagai penyakit atau kelainan jiwa. Sebagai penyakit tentu harus diberikan treatment, sehingga penyakit tersebut dapat disembuhkan. Akan tetapi, dipandang berdasarkan kultur budaya Indonesia menganggap homoseksual ini adalah sesuatu yang menyimpang atau sesuatu yang tidak normal. Untuk itu, dalam penelitian ini akan membahas bagaimana bentuk penyimpangan tersebut. Penyimpangan yang dimaksud adalah ego distonik dalam novel Maroon (Luka Sang Penulis) karya Asrini Mahdia. Dalam melakukan telaah ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dengan teknik analisis isi. Hasil penelitian ini yakni penyimpangan seksual yang terjadi pada tokoh utama (aku) dengan ego distonik. Namun, setelah bertemu dengan perempuan yang sangat baik dan perhatian, tokoh aku mulai risih dengan orientasi seksualnya (homoseksual ego distonik) yaitu sikap atau perilaku homoseksual yang terdapat dalam diri tokoh aku yang disebabkan oleh trauma masa lalu, tidak mendapatkan kasih sayang dari orang tua, dan sebagainya. Homoseksual yang terjadi pada tokoh utama (aku) cenderung pada homoseksual ego distonik. Karena sebelum menjadi homoseksual, tokoh aku merupakan laki-laki normal. 
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PENDAHULUAN 
Kisah dalam suatu karya sastra selalu berhubungan dengan hidup dan kehidupan. Filusuf terkenal seperti Plato juga membicarakan kajian sastra melalui kontadiksi seorang penyair dikalahkan dengan para pembuat undang-undang, penemu-penemu, panglima-panglima dan seterusnya. Karena penyair hanya dapat menggambarkan atau menirukan kenyataan (Luxemburg, 1989:16). Tambah lagi, Mursal Esten (1978:9) Sastra atau Kesusastraan adalah pengungkapan dari fakta artistik dan imajinatif sebagai manifestasi kehidupan manusia (dan masyarakat) melalui bahasa sebagai medium dan memiliki efek yang positif terhadap kehidupan manusia (kemanusiaan).  
Novel adalah perwujudan dari karya sastra. Seperti Novel Maroon (Luka Sang Penulis) karya Asrini Mahdia. Novel Cetakan September 2008 yang diterbitkan oleh Penerbit Lintas. Tebal novelnya ialah 264 halaman yang menggunakan warna maroon sebagai warna kulit luar novel. Maroon dalam cerita novel ialah suatu tempat berbentuk cafe di kawasan Jakarta. Di tempat itulah tokoh utama bertemu dengan wanita yang mampu mengubah jati dirinya menjadi laki-laki normal. Selain itu, Maroon juga merupakan salah satu jenis warna yakni warna merah Maroon, warna inilah yang menjadi sampul novel Maroon (Luka Sang Penulis). 
Tokoh utama dalam novel ini menggambarkan kehidupan masyarakat yang mulai mengabaikan norma kehidupan melalui dua tokoh utamanya. Tokoh utama yang terdapat dalam novel Maroon (Luka Sang Penulis) mencerminkan kehidupan dua orang pria yang saling mencintai. Prilaku tokoh utama yang diceritakan pengarang ini dianggap sebagai berperilaku menyimpang dari sudut padang adat ketimuran. 
Asrini Mahdia merupakan seorang penulis yang terkenal di dunia Online dengan situs websitehttp://nulisbuku.com/. Salah satu novel ciptaannya yaitu novel Maroon (Luka Sang Penulis). Asrini Mahdia aktif dalam forum lingkar pena, yang merupakan forum kumpulan pengarang Indonesia. Forum Lingkar Pena (FLP) berdiri pada tanggal 22 Februari 1997, merupakan badan otonom Yayasan Prima, dengan  ketua umum Asma Nadia. 
Untuk itu, Novel Maroon (Luka Sang Penulis) karya Asrini Mahdia penting untuk diteliti mengenai ego distonik tokoh utama. Penelitian senada dengan penelitian ini yaitu seperti yang ditulis oleh Iswadi Bahardur yang menulis mengenai Ego Sintonik Tokoh-Tokoh Homoseksual dalam Novel Indonesia Modern. Hasil penelitian menjelaskan bahwa tokoh homoseksual, gay (sebutan homoseksual untuk laki-laki) dan lesbian (sebutan homoseksual untuk perempuan) dalam novel-novel yang menjadi sumber data memiliki ego sintonik. Orientasi seksual tokoh-tokoh tersebut menyimpang, yakni menyukai sesama jenis. Tokoh tersebut merasa nyaman dengan orientasi seksualnya, tidak berkonflik dengan dirinya, dan tidak berusaha mengubah orientasi seksualnya menjadi normal. 
Masalah orientasi seksual yang diceritakan di dalam novel dianggap masalah yang tabu dan selalu dipandang hina oleh masyarakat. Mereka yang memiliki kelainan seksual selalu dianggap tidak normal, tanpa mengetahui terlebih dahulu penyebab kelainan seksual tersebut. Kisah penyimpangan seksual juga sering diangkat dalam sebuah karya sastra terutama novel. Cerita yang tergambar dalam novel merupakan ungkapan pengarang dari apa yang dilihat, dirasakan, maupun dirasakan oleh orang disekitarnya. 

Penyimpangan Seksual sebagai Kajian Psikologi Sastra 
1. Penyimpangan Seksual 
Menurut Junaedi (2010:10-11) penyimpangan seksual dapat dibedakan ke dalam empat macam, yaitu: (a) hubungan seks yang dikategorikan menyimpang dikarenakan pasangan. (b) hubungan seks yang menyimpang karena caranya. (c) hubungan seks yang menyimpang karena pasangan sekaligus cara hubungan seksnya. Dan (d) hubungan seks yang dilarang karena kondisi pasangannya, seperti hubungan seks dengan istri yang sedang haid. 
Homoseks juga disebut sebagai penyimpangan seksual. Homoseks adalah persetubuhan laki-laki dengan laki-laki, sebagaimana lesbianisme, persetubuhan perempuan dengan perempuan. Homoseksual berasal dari bahasa Yunani, “homo” berarti “sama” dan bahasa latin “sex” berarti “seks” Asmani (2009:44) menjelaskan bahwa homoseksual adalah sebuag tindakan amoral yang saat dibenci dari aspek manapu. Prilaku seksual ini menjadi penyakit yang saat dahsyat di zaman modern ini. 
Berbeda yang dijelaskan Spencer (2004: 60) dulu pelaku seksual dianggap sebagai orang sakit, pada masa sekarang gay adalah suatu seksualitas tersendiri. Istilah ini disebarkan pertama kali di Jerman melalui pamflet tanpa nama. Kemudian penyebaranya ke seluruh dunia dilakukan oleh Richard Freiher Von Krafft-Ebing di bukunya “Pshychopathia Sexualis” mengatakan bahwa gay muncul sebagai salah satu bentuk seksualitas ketika dialihkan dari praktek sodomi menjadi semacam androgini (percampuran dari ciri-ciri maskulin dan feminin) batin. Sodomi berasal dari kata Sodom yang merupakan nama sebuah kota yang melegalkan hubungan seksualitas sesama laki-laki (gay). Makna sodomi pada abad pertengahan diartikan sebagai perilaku anal seks baik antara homoseksual maupun heteroseksual. Tetapi, anal seks lebih identik dengan homoseksualitas dan sekarang umumnya digunakan sebagai istilah untuk perilaku seksual gay.
Pelaku homoseksual tanpak seperti manusia normal pada umumnya. Secara fisik, seperti manusia normal, baik dari segi tinggi badan, bentuk tubuh, berat badan, kepribadian, latar belakang, karir, status sosial, dan kelompok etnik. Setiap orang dapat menjadi homoseksual yaitu lebih menyukai keintiman sosial dan seksual dengan sesama jenis dari pada dengan jenis kelamin yang berlawanan (Greenwood, 1996:81). Sedangkan, menurut Junaedi (2010:41) homoseks ialah orientasi seks yang dilakukan oleh dua orang yang sama jenis kelaminnya, baik laki-laki maupun perempuan. Istilah homoseks biasanya digunakan untuk seks antar pria atau sering juga disebut gay, sedangkan seks antar wanita disebut dengan istilah lesbian.
Novel Maroon (Luka Sang Penulis) karya Asrini Mahdia menceritakan kisah tokoh pria yang mengalami prilaku seksual menyimpang dengan alasan, karena trauma dengan kejadian masa remajanya. Dalam kajiannya, jika dihubungkann dengan kajian psikologi terkait dengan perkembangan ego, karena ego merupakan perkembangan jiwa antara yang terdapat dari dalam batin seseorang dengan hal yang terdapat di dunia luar. Hubungan batin dan dunia luar akan mengubah perilaku hidup seseorang, seperti halnya yang terjadi pada tokoh utama novel Maroon (Luka Sang Penulis) karya Asrini Mahdia.
 
2. Ego Distonik pada Homoseksual
Ego merupakan bagian id yang terorganisasi dan hadir untuk memajukan tujuan-tujuan id yang seluruh dayanya berasal dari id. Ego tidak terpisah dari id dan tidak pernah bebas sama sekali dari id (Supratiknya, 1993:66). Perbedaan antara id dan ego adalah id hanya sekedar mengenal kenyataan subjektif jiwa, sedangkan ego membedakan antara hal yang terdapat dalam batin dengan hal yang terdapat di dunia luar.
Supratiknya (1993:67) menyatakan bahwa superego adalah perwujudan internal dari nilai-nilai dan cita-cita tradisional masyarakat sebagaimana diterangkan orangtua kepada anak, dan dilaksanakan dengan cara memberinya hadiah-hadiah atau hukuman-hukuman. Superego adalah cabang moril atau cabang keadilan dari kepribadian. Superego lebih mewakili alam ideal daripada alam nyata. Superego terdiri dari dua anak sistem, ego ideal dan hati nurani. Ego ideal sesuai dengan pengertian-pengertian anak tentang apa yang secara moril dianggap baik oleh orang tuanya. Agar superego itu mempunyai pengawasan terhadap anak seperti yang dimiliki orang tuanya, penting bagi superego untuk mempunyai kekuatan mendesakkan ukuran-ukuran moril dengan jalan penghargaan dan hukuman. 
Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang jiwa. Maka dengan mempelajari psikologi sastra, pembaca dapat mengetahuinya melalui karya sastra, contohnya pada novel. Seperti apa jiwa dan karakter yang dimiliki oleh seorang tokoh,  dapat ditentukan melalui membaca novel tersebut. Untuk mengerti dan memahami hal tersebut seseorang perlu mempelajari ilmu psikologi, sebab dengan mempelajari psikologi seseorang akan memahami kejiwaan orang lain. Melalui psikologi, masyarakat akan memahami mengapa kaum homoseksual memiliki ketertarikan seksual yang berbeda dan tidak sesuai dengan norma.
Dari segi psikiatri, ada dua macam homoseksual, yakni homoseksual ego sintonik (sinkron dengan ego) dan ego distonik (tidak sinkron dengan ego). Seorang homoseks ego sintonik adalah homoseks yang tidak merasa terganggu oleh orientasi seksual. Tidak ada konflik bawah sadar  yang ditimbulkan serta tidak ada desakan, dorongan atau keinginan untuk mengubah orientasi seksualnya. Homoseksual  ego distonik yaitu homoseks yang mengeluh dan merasa terganggu  akibat konflik psikis (Asmani, 2009:49). 
Homoseksual ego distonik yaitu seseorang homoseksual yang menderita dengan homoseksualnya. Dia tidak mau dan tidak menerima dirinya homoseks. “Orang yang tidak menerima dirinya homoseksual inilah yang disebut penyakit,” Namun homoseksual ego distonik ini sulit ditemukan. Ia sendiri selama praktik tidak pernah menemukan satu pun kasus homoseksual ego distonik atau homoseksual sebagai penyakit. Homoseksual ego sintonik, yakni orang yang menerima homoseksualnya, pelaku seks menikmati prilaku seknya. Homoseksual ini kemudian disebut varisi. https://m.merdeka.com/bandung/halo-bandung/lgbt-apakah-penyakit-atau-bukan-1602201.html)
Pada umumnya homoseks dapat terjadi pada semua orang tanpa melihat faktor pendidikan dan ekonomi. Diantara sebab-sebab seseorang dapat terjangkit hubungan seks sejenis menurut Junaedi (2010:42) adalah: 
1. Faktor lingkungan, tempat tinggal atau pergaulan.
2. Faktor biologis yang memang mempunyai kecerdasan untuk tertarik pada lawan jenis dan sejenis. 
3. Faktor psiko dinamika, karena mempunyai konflik atau pengalaman hidup.
4. Faktor sosial kultural, karena merasa “minder” dan takut mendekati dan mencintai lawan jenisnya.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang dikatakan homoseksual adalah orientasi seks yang dilakukan oleh sesama jenis yaitu laki-laki dengan laki-laki. Homoseksual merupakan suatu tindakan manusia yang tidak normal, baik itu dilakukan secara sadar maupun tidak sadar.

METODE PENELITIAN 
		Jenis penelitian yang penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dengan teknik analisis isi. Objek dalam penelitian ini adalah novel. Sedangkan sumber data menurut Lofland dalam Moleong, (2009:12) data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Sumber data yang diperoleh yaitu penyimpangan seksual novel Maroon (Luka Sang Penulis) Karya Asrini Mahdia.
		 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Novel Maroon (Luka Sang Penulis) mengangkat fenomena yang tengah terjadi pada masyarakat saat ini dimana banyak yang sudah mengabaikan norma-norma agama. Khususnya dalam penyimpangan seksual, pengarang menggambarkan masalah ini melalui penggambaran dua tokoh utama. Mereka dideskripsikan sebagai pasangan kekasih sesama jenis yang saling mencintai. 
Perilaku kedua tokoh utama dalam novel tersebut dapat digambarkan sebagai suatu perbuatan penyimpangan seksual. Lebih tepatnya, perilaku menyimpang karena pasangan dan caranya. Penyimpangan seksual pada tokoh utama novel Maroon (Luka sang Penulis) Karya Asrini Mahdia adalah homoseksual dengan bentuk ego distonik. 
Homoseksual ego distonik merupakan homoseks yang mengeluh dan merasa terganggu akibat konflik psikis. Seseorang yang mengalami homoseksual ego distonik merasa risih dan tidak nyaman dengan kondisi yang dialaminya. Bahkan, dia benci dengan kebiasaan yang dialaminya. Serta mulai membenci diri sendiri karena tidak sewajarnya mencintai sesama jenis. Seperti pada kutipan berikut ini.
(1)“Aku panik. Aku takut ia akan berpikiran macam-macam jika membaca ceritaku yang sedang ku tulis, karena isinya memang mengenai macam-macam.” (Asrini, 2008:23)

Pada kutipan (1) tersebut menggabarkan bagaimana tokoh utama “Aku” memiliki prilaku homoseksual ego distonik. Tokoh “Aku” merasakan ada kekhwatiran jika pasangan sejenisnya mengetahui rahasia yang disimpan. “Aku” sendiri menolok dan sadar bahwa prilaku yang diperbuat ini adalah sebuah pelanggaran. Tokoh “Aku” hanya dapat menyimpang rahasi tersebut di alam  bawah sadar tokoh “Aku” sendiri dan menulisnya dalam sebuah diari. 
Lebih jelas lagi, homoseksual ego distonik yaitu homoseks yang mengeluh dan merasa terganggu akibat konflik psikis. Tokoh “Aku” dan George merupakan tokoh utama dalam novel Maroon (Luka Sang Penulis). Tokoh “Aku” pada awalnya adalah laki-laki normal. Sewaktu tokoh “Aku” masih remaja, dia menjalin hubungan dengan beberapa orang gadis sebagai sepasang kekasih. Namun, hubungannya berakhir menyakitkan karena diputuskan oleh wanita yang sangat dicintainya. Wanita tersebut lebih mementingkan kuliah di luar negeri dibandingkan dengan melanjutkan hubungannya dengan tokoh “Aku”. Bahkan, wanita tersebut menganggap cinta yang mereka jalin hanya sebagai cinta monyet.
Tokoh “Aku” sangat terpukul dengan penjelasan dari kekasihnya itu, padahal tokoh “Aku” sudah menganggap hubungan yang mereka jalani akan berlanjut ke jenjang pernikahan, tetapi berakhir sia-sia. Tokoh “Aku” benar-benar tidak menyangka kejadian tersebut. Semenjak itulah tokoh aku membenci semua wanita karena trauma dengan kejadian tersebut. Maka tokoh “Aku” memutuskan untuk membenci wanita seumur hidupnya dan dia hanya mencintai laki-laki saja. 
Selanjutnya, tokoh “Aku” pergi ke London untuk menghadiri acara fashion show di London. Setelah acara tersebut selesai dilaksanakan, tokoh “Aku” dihampiri oleh seorang desainer muda asal London bernama George. Mereka berkenalan dan George mengajaknya makan malam hanya berdua saja di sana. Ternyata George juga seorang gay yang menyukai sesama jenis. Lama kelamaan mereka akrab dan menjalin hubungan sebagai sepasang kekasih. Hal ini terlihat pada kutipan berikut ini yang menunjukkan penyimpangan seksual tokoh “Aku”. 
(2)“It’s Ok, daggling, I…” George melawan. Ia semakin penasaran.
Aku melumat bibirnya. ”It’s time for you to go don’t make me inpassion with you.” Kau  tidak  akan  berangkat  kerja, 
George  tersenyum.  ”aku  harap  aku  tidak  pergi,”
Kini George malah mendekatiku, berharap lebih. 
(Asrini, 2008:23)

Penyimpangan sekual ini berbentuk Ego distonik. Dimana tokoh “Aku” merasakan bahwa prilaku menyimpang ini ditolok oleh alam bawah sadar tokoh “Aku”. Hal ini terlihat dalam kutiapan berikut ini. 
(3) “Dini hari yang begitu ironis. Dalam pelukan George dalam perhatian Ning, aku teringat akan dia, Aida.” ( Asrini, 2008:137)

Dari kutipan (3) tersebut menggambarkan bahwa tokoh “Aku” merasakan kekecewaan terhadap pasangan masa lalunya yaitu Aida. Di sini jelas, bahwa “Aku” memiliki phsikis yang terganggung akibat kecewa telah ditinggalkan kekasihnya sehingga “Aku” melampiaskan orientasi seksualnya terhadap sejenis. Walaupun, peristiwa tersebut sudah lama berlalu tetap saja “Aku” masih mengenangnya. 
Tokoh “Aku” yang hidup sebagai orang baru di London yang mencintai sesama jenis.  Hal ini terbukti pada kutiapan berikut ini. 
(4) “Ku genggam tangan George yang melingkar di pinggangku secara perlahan, kemudian meletakkannya di permukaan ranjang yang berbalut seprai bewarna krem polos. 
Bangkit.” ( Asrini, 2008:137)

Kutipan (3) dan (4) ini adalah rangkaian peristiwa ketika Tokoh “Aku” bersama bersama George, tetapi pikirannya masih Aida, cinta pertamanya sewaktu SMA. Setelah itu, tokoh “Aku” melepaskan genggaman tangan George yang melingkar di pinggangnya kemudian meletakkan di permukaan ranjang berbalut seprai krem polos sesuai kutipan (4). Tokoh “Aku” masih memikirkan Aida walaupun berada dalam pelukan George. Peristiwa ini menjelaskan bahwa “Aku” sudah tidak nyaman lagi berada di samping George. Ketidaknyaman tersebut adanya prilaku “Aku” yang menolak pasangan sejenisnya, seperti kutipan berikut ini.  
Penolakan tokoh “Aku” terlihat pada kutiapan berikut ini. 

(5) Aku mendorong George dengan kasar hingga jatuh ke lantai. George sontak terbangun dari ketidaksadaran, memandangku penuh tanya.
Aku berteriak dengan kencang. Teriakan berurai air mata kepedihan, memburu penuh nafsu dengan kata-kata kasar.
“Kurang ajar!!!  Bangsat kau, George Sebastian!!!”
Aku menangis meraung-raung. Dalam hati aku berujar, ternyata begini sakitnya diperkosa.” (Asrini, 2008:181)

Sesuai kutipan (5), maka disaat itulah hawa panas kemarahan spontan menjalar dalam tubuhnya tokoh “Aku”. “Aku” dendam karena dilecehkan, sakit hati teramat dalam merasakan ketidakberhargaan yang luar biasa. Tokoh “Aku” melakukan hal tersebut bukan karena keinginan atau nafsu yang datang dari dalam dirinya. Tetapi, tokoh aku panik dan takut jika George berpikiran macam-macam mengenai tulisan yang sedang ditulisnya. Ketakukatan “Aku” terlihat dalam kutiapan berikut ini. 
(6)”Jangan berpikir aku akan kembali. Tidak. Itu tidak akan terjadi. Aku tidak akan kembali sebagai orang yang mengasihi dan menyayangimu. Aku tidak akan lagi merengkuh dan memelukmu, mencumbu, dan menghabiskan malam-malam bersamamu. Aku tidak akan kembali padamu dengan semua keinginan itu.  Aku bukan lagi seperti manusia yang kau kira. Aku bukan lagi manusia yang bisa menyadari, apakah orang-orang di sekitarku gay atau lesbian. Aku orang yang sepenuhnya normal.”  (Asrini, 2008:37)

Pada kutipan (6) ini tokoh “Aku” sudah membulatkan tekad untuk meninggalkan George untuk kembali menjadi laki-laki normal. Sesuai kutipan di atas, tokoh “Aku” menulis sepucuk surat kepada George tentang keinginnya untuk lari dari pelukannya dan tidak akan pernah kembali sebagai seseorang yang mengasihi dan menyayanginya. “Aku” tidak akan lagi merengkuh memeluknya, bercumbu, dan menghabiskan malam-malam bersamanya. “Aku” telah menyatakan kepada George, bahwa dirinya adalah orang yang sepenuhnya normal. Surat tersebut dia tinggalkan di jaket bulu kesayangan George yang di letakkannya di sofa. 
Tokoh “Aku” dipenuhi perasaan bersalah kepada George karena sudah tega melarikan diri darinya (berdasarkan kutipan 6). Terkadang tokoh “Aku” merasa jijik dan nista bersama George. Tetapi, adakalanya tokoh “Aku” dibuai kerinduaan terhadap cinta yang sesungguhnya. Sekarang, tokoh “Aku” berusaha menghilangkan pikiran yang mengganggunya dengan menuliskan keindahan diri seorang gadis yang membuatnya sadar akan jati dirinya adalah seorang laki-laki yang normal. Seperti kutipan berikut ini. 
(7)“Engkau tahu, Gadis. Terkadang aku merasa jijik dan nista bersamanya. Namun, adakalanya aku dibuai kerinduan  yang sangat dengan cintanya. Raganya.
Tuhan….
Mengapa aku sekarang merasakan itu? Bagaimana kau menjawab itu?”  (Asrini, 2008:40)

Tokoh “Aku” mulai merasa jijik dengan prilaku yang dilakukannya yaitu menyukai sesama jenis. “Aku” merefleksi diri sendiri melihat bahwa dirinya telah jauh menyimpang  dari norma budaya dan norma agama dimana asal tokoh “Aku” dibesarkan dahulunya. Refleksi tokoh “Aku” ini terlihat pada kutipan berikut ini.  
(8)“Aku memperhatikan refleksi diriku di cermin besar yang tergantung di samping pintu kamar. Seorang laki-laki berwajah manis layaknya wajah seorang wanita, bertubuh kurus dan tinggi, berambut tebal yang sengaja dipotong berantakan, seorang pria dewasa tanpa keinginan untuk  menumbuhkan  kumis atau jenggot di wajahnya, berkulit putih pucat, dan bermata  setengah  sipit.
Saat aku melihatnya, sedetik kemudian, aku  merasa bahwa aku merupakan sosok yang begitu menyedihkan.
Mendadak aku merasa nista kepada diriku sendiri.” 
(Asrini, 2008: 24)

Tokoh “Aku” telah menjalin hubungan dengan gadis tersebut yang bernama Ning. Setelah beberapa hari menjalin hubungan, tokoh aku mengganti nomor ponselnya tetapi tempat kos tidak pindah. Beberapa hari kemudian, George menemui tokoh aku di tempat kosan tersebut. Tokoh aku sangat terkejut melihat George sudah berada di depan kamar kosan yang terbuka, memandangnya tajam dalam diam Tokoh aku mengajak George masuk ke kamarnya, walaupun orang-orang di lingkungan tersebut tidak akan mencurigai kehadiran George. Tokoh aku yakin orang-orang akan menghujamnya dengan lemparan batu bila mengetahui apa yang akan dilakukan George terhadapnya. Karena George bukanlah orang yang dapat menahan gairahnya. Semua hal itu tergambar dari kutipan di bawah ini:
(9)Aku langsung menutup pintu. Walau orang-orang di lingkungan ini tidak akan mencurigai kehadiran George, aku yakin mereka akan menghujamku dengan lemparan batu bila mengetahui apa yang akan dilakukan George terhadapku.
George bukanlah orang yang dapat menahan gairahnya. Ia langsung merengkuh, hendak menciumku.” (Asrini, 2008:61)

Tokoh aku dan Ning sudah berjanji ketemuaan di cafe Maroon tetapi George masih bersama tokoh aku di tempat kosan. Tokoh aku tidak ingin George mencurigainya dengan berbagai alasan untuk dapat pergi sendirian, tetapi George memaksakan untuk pergi. Akhirnya, tokoh aku memperbolehkan George ikut bersamanya menemui Ning. Setelah mereka tiba di Maroon dan bertemu Ning, tokoh aku memperkenalkan George kepada Ning hanya sebagai teman dekat. Setelah itu, Ning dan George asyik memperbincangkan masalah tempat tinggal George. Karena Ning sangat suka memperbincangkan hal tersebut dan karier George.
(10)“George berulangkali hendak menjelaskan pada Ning mengenai siapa aku, dan siapa dirinya. Aku dapat menerka dari kalimat-kalimatnya yang menjurus ke arah sana.
Berulangkali aku menyikut lengannya atau menginjak kakinya untuk memberi tanda agar George tidak mengutarakannya pada Ning. Untungnya, George mengerti dan mematuhi komitmen yang sudah disanggupinya sebelum menikah denganku.”  (Asrini, 2008:78)

Tokoh aku melanjutkan tulisannya di tengah malam mengenai keindahan dan kesempurnaan Ning, tiba-tiba Bang Jali mengetok pintu kamar karena seseorang yang meneleponnya. Hal tersebut tergambar pada kutipan di atas. Ternyata George yang meneleponnya dan dia merutuk dalam hati, kenapa George selalu hadir disaat dia sudah berhasil melupakannya. Kemudian tokoh aku bersekukuh untuk tidak kembali kepadanya dan berpura-pura tidak mendengar suaranya. Setelah  itu, dia menutup teleponnya sambil mencabut kabelnya.
Tokoh aku sebagai tokoh utama yang ingin merubah dirinya menjadi laki-laki yang normal. Sebelumnya dia merasa George adalah tulang rusuknya yang hilang. Faktor yang menyebabkan dia menjadi manusia normal yaitu dia bertemu dengan sosok wanita yang begitu sempurna di matanya. Wanita tersebut tidak hanya baik dari luarnya saja, tetapi juga taat beribadah. Lambat laun dia mulai menyukai wanita setelah sekian lama menjalin hubungan dengan seorang pria yang bernama George. Dia mulai jijik dengan dirinya sendiri dan orientasi seksualnya.
Walaupun dia telah membulatkan tekadnya ingin menjadi laki-laki normal, namun karena sifatnya yang kurang konsisten dan mempunyai perasaan iba dan kasihan melihat George. Dia kembali menyayangi George, karena dia merasakan ketenangan bila berada di samping George. George sangat mencintai tokoh aku, bahkan rela melakukan apa saja demi kebahagian orang yang dicintainya. Bahkan sebelum George meninggal dunia, dia memberikan hartanya kepada tokoh aku semuanya. Itulah yang menyebabkan tokoh aku tidak mampu meninggalkan George sepenuhnya.
Disamping tokoh aku sudah menjalin hubungan dengan Ning sebagai pacarnya, tokoh aku mulai merasakan cinta lamanya kembali bersemi yaitu dengan hadirnya Aida. Dia adalah wanita yang pertama kali mengisi ruang hatinya. Disaat itu, dia hadir dalam keadaan tersiksa oleh suaminya. Karena tokoh aku orangnya sangat penyayang, dia ingin membantu Aida melepaskan belenggu suaminya itu. Namun tokoh aku dihajar babak belur oleh suami Aida karena sudah ikut campur urusan keluarganya.
Dari ulasan tersebut, pengarang ingin membuktikan bahwa sang pencipta maha membolak-balikkan hati hamba-Nya. Melalui tokoh aku yang diberikan ujian berprilaku seksual menyimpang yang tidak normal tersebut. Tuhan yang maha kuasa membuka kesempatan untuk kembali ke jalan yang benar. 
Akhirnya, tokoh aku sakit dan ternyata juga mengidap Virus HIV/AIDS, akibat hubungan sejenisnya dengan George. Setelah dia mengetahui penyakitnya tersebut, tokoh aku tidak mau sampai Ning atau orang lain mengetahui penyakitnya. Maka, disaat itulah Ning berulang kali ingin bertemu dengan tokoh aku. Namun, tokoh aku tidak bisa mengabulkannya dan tokoh aku memutuskan hubungannya dengan Ning tanpa ada alasan penyebabnya. Ning tidak bisa menerimanya tanpa ada alasan yang pasti. Tokoh aku tetap tidak memberitahunya kenapa dia memutuskannya. Akhirnya Ning menerimanya dengan hati yang sangat terluka.
Pengarang juga mengulas bahwa segala yang dilakukan tokoh akan mendapatkan ganjaran. Apakah itu nanti di akhir atau masih di dunia. Dengan hukuman penyakit yang diderita tokoh aku menyebabkan tokoh aku tidak dapat kembali secara utuh ke fitrah manusia. 
Memahami uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa tokoh aku sudah mendapatkan jati dirinya, yaitu menjadi laki-laki yang normal. Cinta yang tulus dari seorang wanita dapat mengubah dirinya yang sudah lama tenggelam dalam jurang kesesatan mencapai daratan. Seandainya tokoh aku memiliki sifat konsisten, maka dia tidak akan kembali lagi jatuh kepelukan George. Karena manusia tidak ada yang tidak bersalah, pasti mempunyai masa lalu yang berbeda-beda.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa perbuatan homoseksual bukan hanya terjadi pada saat ini saja. Namun perbuatan tersebut sudah ada semenjak Nabi Luth. Dari segi agama, homoseksual merupakan dosa besar. Sehingga orang-orang yang memiliki perilaku tersebut sangat dimurkai oleh Tuhan Yang Maha Esa. Dipandangan masyarakat, mereka yang homoseksual dipandang sebagai orang yang memurkai agama.
Seiring perkembangan di negara-negara besar dunia seperti Inggris, pegangan agama sudah menipis. Sehingga di sana homoseksual menjadi hal yang biasa. Bahkan, sudah disahkan perkawinan sejenis tanpa dipandang sebagai perilaku penyimpangan seksual.
Berbeda dengan negara Indonesia. Indonesia yang masih kental dengan peraturan adat dan agama, memandang homoseksual sebagai perilaku menyimpang dalam masyarakat. Mereka yang homoseksual dipandang sebelah mata dan tidak dihargai. Semua itu karena mereka berpatokan pada aturan agama dan adat yang menentang homoseksual secara keras.
Mereka yang mengidap perilaku homoseksual terkadang tidak selalu dengan hati yang senang. Banyak alasan mereka menjadi homoseksual, seperti trauma di masa lalu, kebencian terhadap perempuan baik yang dilihatnya itu ibu, kakak, nenek, atau permpuan lain yang dianggapnya berperilaku sangat buruk. Tetapi ada juga perilaku homoseksual yang memang berdasarkan dari nalurinya langsung tanpa pengaruh lingkungannya, bisa juga dikatakan bawaan sejak lahir atau faktor biologis.
Homoseksual yang tergambar dari tokoh aku dalam novel Maroon (Luka Sang Penulis) karya Asrini Mahdia tergolong dalam homoseksual ego distonik. Karena disaat tokoh aku remaja, ia merupakan pria normal yang tertarik dengan lawan jenis. Tetapi, karena trauma disakiti perempuan berulangkali ia membenci perempuan sebagai pasangan dan lebih memilih sesama pria. Tokoh George juga merupakan tokoh dengan peranan homoseksual ego distonik karena George senang dengan keadaannya sebagai lelaki tetapi mencintai sesamanya dan dalam hubungan itu dia tetap berperan sebagai lelaki.

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis penyimpangan seksual pada tokoh utama novel Maroon (Luka Sang Penulis) karya Asrini Mahdia, hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyimpangan seksual pada tokoh utamanya aku adalah ego distonik. Tokoh utama-aku- dalam novel tersebut sering tidak nyaman dengan pasangannya dan terkadang malu jika dilihat oleh orang lain. Dia mulai jijik dengan bentuk wajah dan tubuhnya. Mengapa dia berpenampilan seperti wanita, padahal dia adalah laki-laki. Hal yang ingin membuat dia berubah menjadi laki-laki sejati yaitu dia bertemu dengan wanita yang sangat baik, pengertian, berhati lembut, dan begitu sempurna. Maka sejak itulah dia memiliki keinginan untuk berubah dan mulai menyukai pasangan lawan jenis. Awalnya tokoh aku memberanikan diri berkenalan dengan wanita tersebut. Seiring waktu berlalu, mereka menjadi akrab dan akhirnya mereka  menjalin hubungan sebagai sepasang kekasih. 
Jadi, karya sastra diciptakan oleh pengarang mempunyai tujuan yang beragam kepada pembaca. Dikalangan masyarakat awam, karya sastra dibacanya hanya sebagai hiburan belaka tanpa analisis mendalam tentang nilai-nilai dan pesan yang terkandung di dalam sebuah novel tersebut. Akan tetapi, bagi pembaca yang kreatif, membaca karya sastra tidak hanya sebagai hiburan, tetapi dengan maksud tertentu dan membahas secara mendalam pesan dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.
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